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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kesehatan Universitas jenderal 

Achmad Yani Yogyakarta. Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta 

merupakan Lembaga Pendidikan dibawah naungan Yayasan Kartika Eka 

Paksi (YKEP) hasil penggabungan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

(Stikes) dan Sekolah Manajemen Informatika dan Komputer (Stimik) 

Jenderal Achmad Yani berdasarkan Surat Keputusan Kementrian Riset 

dan Teknologi Pendidikan Tinggi Nomor 166/KPP/I/2018 pada tanggal 2 

Februari 2018 dan diresmikan oleh Kepala Staff TNI Angkatan Darat 

(Kasad) Jenderal TNI Mulyono pada 26 Maret 2018. Program Studi di 

Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta telah terakreditasi 

Lembaga Akreditasi Mandiri Pendidikan Tinggi Kesehatan Indonesia 

(LAM-PTKes) dan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-

PT), dimana untuk Institusi telah terakreditasi dengan peringkat B 

berasarkan SK BAN-PT Nomor: 394/SK/BAN-PT/Ak-PNB/PT/IX/2019. 

Adapun Visi dan Misi Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta: 

Visi 

Menjadi Universitas unggul dan terdepan yang mandiri, terpercaya, 

kompetitif dan memiliki tata kelola yang baik di tingkat Nasional tahun 

2037 serta mewarisi nilai-nilai kejuangan Jenderal Achmad yani. 

Misi  

1) Melaksanakan pendidikan yang bermutu dan responsive terhadap 

kemajuan ilmu dan teknologi. 

2) Melaksanakan kegiatan penelitian yang unggul di bidang ilmu 

pengetahuan, teknologi dan budaya bangsa, dan menghasilkan 

produk-produk inovasi berbasis teknologi. 
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3) Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat yang berdaya guna dan 

berhasil guna. 

4) Melakukan Kerjasama yang berkelanjutan dengan stakeholder untuk 

mewujudkan daya saing global. 

5) Menyelenggaran dan mengembangkan manajemen yang baik dan 

mandiri (Good University Governance). 

6) Mendalami dan mengembangkan nilai-nilai kejuangan Jenderal 

Achmad Yani untuk diterapkan oleh sivitas akademika dan 

pendukungnya. 

Fakultas Kesehatan (Kampus 2) Universitas Jenderal Achmad Yani 

Yogyakarta terletak di Jl. Brawijaya, Ring Road Barat, Ambarketawang, 

Sleman, Yogyakarta. Fakultas Kesehatan Unjaya memiliki Program Studi 

yang terdiri atas, Prodi Keperawatan (S-1), Prodi Kebidanan (S-1), Prodi 

Kebidanan (D-3), Prodi Farmasi (S-1), Prodi Rekam Medis dan Informasi 

Kesehatan (D-3), Prodi Teknologi Bank Darah (D-3), Prodi Profesi Ners, 

dan Prodi Profesi Kebidanan. Dalam proses belajar mengajar Unjaya juga 

menyediakan berbagai fasilitas untuk memenuhi kebutuhan dalam proses 

belajar, Adapun fasilitas yang akan didapatkan adalah ruang kuliah yang 

representatif, laboratorium yang berstandar Internasional dan di dukung 

berbagai fasilitas penunjang pendidikan diantaranya, Laboratorium 

Keperawatan (Skill Lab. Medical Bedah, Skill Lab. Kebutuhan Manusia, 

Skill Lab. Gerontik, Skill Lab. Laboratory Mother, Skill Lab. Perawatan 

Anak, Skill Lab. Tumbuh Kembang, Skill Lab. Jiwa, dan Skill Lab. 

Biomedik), Laboratorium Kebidanan (Skill Lab. KB, Skill Lab. Micro 

Teaching, Skill Lab. BBL/Neonatus, Skill Lab. Biomedik, Skill Lab. 

Nifas, Skill Lab. Persalinan, dan Skill Lab. Pemeriksaan Kehamilan), 

Laboratorium Farmasi, Laboratorium Bank Darah, ruang CBT, asrama 

mahasiswa, Masjid Al-Mukhlish, area olahraga, kantin mahasiswa, dan 

area parkir yang luas. 

Aplikasi PETRUK (Pengkajian Kesehatan Untuk Keluarga) yang 

dikembangkan oleh Suwarno dan Adhi (2020) telah dikenalkan kepada 
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mahasiswa keperawatan Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta 

Angkatan 2017 dan Angkatan 2018 pada saat praktikum mata kuliah 

Keperawatan Keluarga. Aplikasi PETRUK merupakan aplikasi web-app 

yang digunakan sebagai pengkajian keluarga dalam bentuk ceklist. 

Didalamnya terdapat lima item pengkajian keluarga meliputi, genogram 

keluarga, ecomap keluarga, family attachment (struktur keluarga dan 

fungsi keluarga), family tree wellbeing (Pengkajian stress, koping, dan 

adaptasi keluarga) dan unci pertanyaan (Five Key Questions). Dalam 

penggunaan aplikasi PETRUK, terdapat kendala yang dialami mahasiswa 

seperti log-in aplikasi yang sulit dan data yang sudah di input tidak 

tersimpan yang menyebabkan mahasiswa harus mengulangi data yang 

akan dimasukan. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai gambaran persepsi mahasiswa keperawatan dalam 

penggunaan aplikasi PETRUK. Pengambilan data dilakukan pada 

mahasiswa keperawatan Unjaya semester 8 yang mana telah mendapat 

mata kuliah keperawatan keluarga dan pernah menggunakan aplikasi 

PETRUK (Pengkajian Kesehatan Untuk Keluarga). 

 

2. Analisis Univariat 

a. Karakteristik Responden 

Hasil penelitian terhadap karakteristik mahasiswa keperawatan 

Unjaya semester 8 ditampilkan dalam tabel 4.1 berikut.  

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Mahasiswa Keperawatan 

Semester 8 Unjaya  
Karakteristik Frekuensi 

(f) 

Presentase  

(%) 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 21 19,6 

Perempuan 86 80,4 

Jumlah 107 100 

Sumber: Data Primer Tahun 2022 

Tabel 4.1 menunjukan presentase jenis kelamin responden 

perempuan lebih besar dibandingkan dengan responden laki-laki 
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80,4% atau setara dengan 86 responden berjenis kelamin perempuan 

dan 19,6% atau setara dengan 21 responden berjenis kelamin laki-laki. 

 

b. Gambaran Persepsi Mahasiswa Keperawatan Unjaya Terhadap 

Aplikasi PETRUK (Pengkajian Keperawatan Untuk Keluarga) 

Berikut data data distribusi frekuensi tingkat persepsi mahasiswa 

berdasarkan jenis kelamin, disajikan pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Tingkat Persepsi Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Perceived Ease of Use 

Kategori 
Laki-Laki Perempuan 

Mean St. 

Dev 

F % Mean St. 

Dev 

f % 

Tinggi 4,444 0,481 3 14,3 4,537 0,274 9 10,5 

Sedang 3,531 0,371 16 76,2 3,421 0,378 62 73,2 

Rendah 2,500 0,236 2 9,5 2,310 0,313 14 16,3 

Total 3,492 0,363 21 100 3,422 0,322 86 100 

Perceived Usefulness 

Kategori 
Laki-Laki Perempuan 

Mean St. 

Dev 

F % Mean St. 

Dev 

f % 

Tinggi 4,625 0,250 4 19 4,683 0,228 10 11,6 

Sedang 3,731 0,370 13 62 3,825 0,312 60 69,8 

Rendah 2,958 0,083 4 19 2,750 0,385 16 18,6 

Total 3,771 0,234 21 100 3,753 0,308 86 100 

Persepsi 

Kategori 
Laki-Laki Perempuan 

Mean St. 

Dev 

F % Mean St. 

Dev 

f % 

Tinggi 4,556 0,385 3 14,3 4,451 0,292 12 14 

Sedang 3,599 0,378 16 76,2 3,556 0,326 62 72 

Rendah 2,792 0,059 2 9,5 2,549 0,311 12 14 

Total 3,649 0,274 21 100 3,519 0,310 86 100 

Sumber: Data Primer Tahun 2022 

Tabel 4.2 menunjukan pada setiap indikator persepsi, PEoU dan 

PU responden berjenis kelamin laki-laki memiliki nilai presentase 

lebih tinggi dibanding perempuan pada kategori tinggi. Dan pada 

setiap indikator penilaian, sebagian besar responden berada dalam 

persepsi kategori sedang.  
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Berdasarkan jenis kelamin dari seluruh responden, secara rinci 

dapat dijabarkan deskripsi data dari per-item pertanyaan kuesioner 

dari indikator Perceived Ease of Use (PEoU) dan indikator Peceived 

Usfulness (PU) yang disajikan pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Deskripsi Persepsi Berdasarkan Jenis Kelamin Responden 

Pada Setiap Butir Pernyataan 

Perceived Ease of Use 

Item JK Max Min Mean St. 

Dev 

Apliksi PETRUK mudah dipahami L 5 3 3,71 0,717 

P 5 2 3,45 0,792 

Aplikasi PETRUK mudah untuk 

diaplikasikan 

L 5 3 3,62 0,669 

P 5 2 3,23 0,807 

Aplikasi PETRUK yang disajikan jelas 

dan mudah diphami 

L 5 1 3,62 0,921 

P 5 2 3,44 0,806 

Aplikasi PETRUK fleksibel dan mudah 

diakses dimanapun 

L 5 2 3,38 0,805 

P 5 1 3,36 0,944 

Tata letak dan tampilan PETRUK 

memudahkan pengguna 

L 5 1 3,57 0,811 

P 5 1 3,38 0,785 

Perceived Ease of Use 

Item JK Max Min Mean St. 

Dev 

Aplikasi PETRUK mudah digunakan L 5 2 3,48 0,814 

P 5 1 3,27 0,846 

Perceived Usefulness 

Item JK Max Min Mean St. 

Dev 

Penggunaan aplikasi PETRUK 

mempercepat pekerjaan 

L 5 3 3,81 0,750 

P 5 2 3,70 0,737 

Penggunaan aplikasi PETRK 

meringankan pekerjaan 

L 5 3 3,71 0,717 

P 5 2 3,59 0,726 

Aplikasi PETRUK dapat meningkatkan 

produktivitas 

L 5 2 3,67 0,730 

P 5 2 3,57 0,695 

Penggunaan aplikasi PETRUK efektif 

dalam pengkajian keluarga 

L 5 3 3,95 0,740 

P 5 2 3,77 0,746 

Aplikasi PETRUK memudahkan 

mahasiswa dalam pengkajian keluarga 

L 5 2 3,71 0,644 

P 5 1 3,79 0,813 

Aplikasi PETRUK sangat bermanfaat 

dalam pengkajian keluarga 

L 5 3 3,67 0,730 

P 5 2 3,93 0,764 

Sumber: Data Primer 2022 

Tabel 4.3 memberikan gambaran bahwa pada setiap indikator 

yang diamati bahwa pada setiap butir pertanyaan responden laki-laki 

memberikan penilaian yang lebih tinggi terhadap aplikasi 

dibandingkan dengan responden perempuan, kecuali pada 
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pertanyaan mengenai kemudahan aplikasi untuk melakukan 

pelaksanaan pengkajian keluarga dan mengenai kemanfaatan 

aplikasi untuk pengkajian keperawatan keluarga. 

Sedangkan secara umum, untuk semua responden diperoleh data 

persepsi terhadap aplikasi PETRUK (Pengkajian Kesehatan Untuk 

Keluarga) untuk semua indikator kemudahan atau Perceived Ease of 

Use (PEoU) dan indikator Perceived Usefulness (PU) pada setiap 

butir pertanyaan disajikan pada tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Deskripsi Data Aspek Penerimaan Teknologi 
Perceived Ease of Use 

Item  Max Min Mean St. Dev 

Apliksi PETRUK mudah dipahami 5 2 3,50 0,782 

Aplikasi PETRUK mudah untuk 

diaplikasikan 

5 2 3,31 0,794 

Aplikasi PETRUK yang disajikan jelas 

dan mudah diphami 

5 1 3,48 0,828 

Perceived Ease of Use 

Item Max Min Mean St. Dev 

Aplikasi PETRUK fleksibel dan mudah 

diakses dimanapun 

5 1 3,36 0,915 

Tata letak dan tampilan PETRUK 

memudahkan pengguna 

5 1 3,42 0,790 

Aplikasi PETRUK mudah untuk 

digunakan 

5 1 3,31 0,840 

Total 5 1 3,40 0,825 

Peceived Usfulness  

Item Max Min Mean St. Dev 

Penggunaan aplikasi PETRUK 

mempercepat pekerjaan 

5 2 3,72 0,737 

Penggunaan aplikasi PETRK 

meringankan pekerjaan 

5 2 3,62 0,722 

Aplikasi PETRUK dapat meningkatkan 

produktivitas 

5 2 3,59 0,700 

Penggunaan aplikasi PETRUK efektif 

dalam pengkajian keluarga 

5 2 3,80 0,745 

Aplikasi PETRUK memudahkan 

mahasiswa dalam pengkajian keluarga 

5 1 3,78 0,781 

Aplikasi PETRUK sangat bermanfaat 

dalam pengkajian keluarga 

5 2 3,88 0,761 

Total 5 1 3,73 0,741 

Sumber: Data Primer 2022 

 Tabel 4.4 menunjukan hasil persepsi mahasiswa keperawatan 

Unjaya semester 8 terhadap penggunaan aplikasi PETRUK dalam 
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kategori sedang pada dua indikator penelitian. Penilaian persepsi 

penggunaan aplikasi pada indikator kemanfaatan atau Perceived 

Usefulness (PU) mendapatkan nilai skor rata-rata lebih tinggi 

dibandingkan dengan indikator kemudahan atau Prceived Ease of Use 

(PEoU). Untuk indikator persepsi Perceived ease of Use (PEoU) 

didapatkan hasil 3,40 sedangkan untuk indikator persepsi mengenai 

Perceived Usefulness (PU) didapatkan hasil 3,73. Dengan nilai skor 

total keduanya dalam kategori sedang. 

Berikut merupakan hasil pengukuran persepsi mahasiswa 

keperawatan Unjaya semester 8 dalam penggunaan aplikasi PETRUK 

yang disajikan pada tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Presentase Kategori Persepsi Mahasiwa Terhadap Aplikasi 

PETRUK 

Kategori PEoU PU  Persepsi 

f % f % f % 

Tinggi 12 11,2 15 14 14 13,1 

Sedang 79 73,8 78 72,9 73 68,2 

Rendah 16 15 14 13,1 20 18,7 

Total  107 100 107 100 107 100 

Sumber: Data Primer 2022 

Tabel 4.5 menunjukan bahwa sebagian besar mahasiswa 

keperawatan Unjaya semester 8 memiliki kategori persepsi sedang 

pada setiap indikator. Pada indikator persepsi atau nilai rata-rata dari 

dua indikaror PEoU dan PU didaptkan sebesar 72,9% (78 mahasiswa) 

dalam kategori sedang, 14% (15 mahasiswa) dalam kategori tinggi 

dan 13,1% (14 mahasiswa) dalam kategori rendah. Pada indikator 

Perceived Ease of Use (PEoU), 73,8% (79 mahasiswa) dalam kategori 

sedang, 11,2% (12 mahasiswa) dalam kategori tinggi dan 15% (16 

mahasiswa) dalam kategori rendah. Sedangkan pada indikator 

Perceived Usefulness (PU) didapatkan hasil 68,2% (73 mahasiswa) 

dalam kategori sedang, 13,1% (14 mahasiswa) dalam kategori tinggi 

dan 18,7% (20 mahasiswa) dalam kategori rendah. 
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B. Pembahasan  

Kemauan dari seseorang yang akan menggunakan suatu teknologi akan 

dipengaruhi oleh suatu persepsi. Persepsi merupakan proses yang 

menggunakan panca indera sebagai penerimaan stimulus dari suatu obyek yang 

diamati dan kemudian diorganisasikan dan diinterpretasikan sehingga 

memiliki pemahaman mengenai obyek yang diindera (Saifuddin, 2017). 

Menurut Kotler & Armstrong (2016) persepsi merupakan suatu proses dimana 

seorang individu memilih, mengatur dan mengartikan informasi yang diterima 

untuk menciptakan suatu gambaran yang akan di dapatkan dari suatu barang 

ataupun jasa. Dapat disimpulakan bahwa persepsi ini dipengaruhi oleh panca 

indera individu dalam menerima stimulus dan menimbulkan seorang individu 

dapat memilih, mengatur dan mengartikan informasi sehingga dapat 

menciptakan suatu gambaran dari barang maupun jasa yang akan diterima. 

Penelitian ini bersumber dari penelitian Hendikawati & Hidayati (2019) 

mengenai gambaran persepsi mahasiswa dalam penggunaan aplikasi simPKL 

menggunakan analisis TAM (Technology Acceptance Model). Analisis TAM 

dikembangkan pertama kali oleh Fred Davis pada tahun 1986, teori ini 

dikembangkan untuk memprediksi dan menjelaskan penerimaan individu 

terhadap penggunaan sistem teknologi informasi. Terdapat dua variabel utama 

dalam menilai persepsi menggunakan analisis TAM yakni kemanfaatan 

teknologi informasi (Usefulness) dan kemudahan dalam penggunaan teknologi 

informasi (Ease of Use) (Mambu, Jonathan, Rumawouw, & Liem, 2018). 

Alasan menggunakan analisis TAM untuk mengetahui persepsi mahasiswa 

keperawatan semester 8 Unjaya terhadap aplikasi PETRUK yaitu dengan 

menggunakan metode ini sudah memberikan suatu penjelasan yang kuat dan 

sederhana untuk dapat mengetahui penerimaan teknologi informasi dan juga 

perilaku dari masing-masing individu terkait kemanfaatan (Usefulness) dan 

kemudahan teknologi (Ease of Use). Kuesioner terdiri atas 12 item pertanyaan 

dan telah dilakukan uji validitas dengan hasil keseluruhan butir pertanyaan 

dinyatakan valid dan reliabel. Kuesioner diunggah di google form dengan link 

https://forms.gle/5aeoUJRo6vSyuUEC8. Pengumpulan data dilakukan mulai 
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tanggal 8 Juli 2022 sampai dengan tanggal 20 Juli 2022. Selama pengumpulan 

data diperoleh 107 orang mahasiswa yang bersedia dan mengisi kuesioner 

melalui google form. 

1. Deskripsi Persepsi Pengguna Terhadap Aplikasi PETRUK 

Data persepsi mahasiswa keperawatan semester 8 Unjaya terhadap 

aplikasi PETRUK (Pengkajian Kesehatan Untuk Keluarga) yang telah 

terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan statistika deskriptif. 

Sebanyak 107 mahasiwa yang telah mengisi kuesioner sebagian besar 

responden berjenis kelamin perempuan yaitu 80,4% dari keseluruhan 

responden atau setara dengan 86 mahasiswi. Sementara sisanya yaitu 

19,6% atau setara dengan 21 mahasiswa yang merupakan responden 

berjenis kelamin laki-laki. 

Pada penilaian persepsi, peneliti menggunakan analisis TAM 

(Technology Acceptance Model) terdapat dua indikator utama yaitu 

Perceived Ease of Use (PEoU) dan Perceved Usefulness (PU). Menurut 

Naufaldi & Tjokrosaputro (2020), Perceived Ease of Use (PEoU) 

merupakan suatu tingkatan keyakinan pada seorang individu dimana 

dirinya mempelajari, memanfaatkan dan menggunakan teknologi yang 

dipercayai dapat memudahkan pengguna. Sedangkan pengertian dari 

Perceved Usefulness (PU) merupakan suatu persepsi dari seorang individu 

yang mempercayai atau memiliki keyakinan pada suatu teknologi dapat 

meningkatkan efektifitas dan kinerja pengguna teknologi..  

Hasil olah data distribusi frekuensi persepsi berdasarkan jenis 

kelamin, diperoleh data sebagian besar pada indikator Perceived ease of 

Use (PEoU) dan Perceived Usefulness (PU) responden dalam kategori 

sedang, ditunjukan dengan data pada indikator PEoU terdapat 16 (76,2%) 

responden laki-laki dan 62 (73,2%) responden perempuan; pada indikator 

PU terdapat 13 (62%) responden laki-laki dan 60 (69,8%) responden 

perempuan. Pada setiap indikator persepsi, PEoU dan PU responden 

berjenis kelamin laki-laki memiliki nilai presentase lebih tinggi 

dibandingkan dengan responden perempuan pada kategori “Tinggi” 
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dengan data pada indikator PEoU terdapat 14,3% responden laki-laki dan 

10,5% responden perempuan; indikator PU terdapat 19% responden laki-

laki dan 11,6% responden perempuan; dan pada dari keseluruhan indikator 

persepsi didapatkan hasil 14,3% responden laki-laki dan 14% responden 

perempuan. Persepsi mahasiswa dalam terhadap penggunaan aplikasi 

PETRUK berdasarkan jenis kelamin menunjukan bahwa penilaian rata-rata 

dari dua indikator penilaian persepsi PEoU dan PU di dapatkan hasil bahwa 

responden laki-laki memiliki nilai mean lebih tinggi dibandingkan dengan 

responden perempuan, yaitu dengan skor mean 3,649 pada responden laki-

laki dan 3,519 pada responden perempuan, walaupun perbedaan jumlah 

mean keduanya masih dalam kategori sedang. Hal ini sesuai dengan 

Hendikawati & Hidayati (2019) yang menunjukan bahwa penilaian 

persepsi mahasiswa laki-laki lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa 

perempuan, dan keduanya masih dalam kategori sedang. 

Gambaran persepsi pada setiap butir pertanyaan berdasarkan jenis 

kelamin didapatkan data bahwa penilaian persepsi pada mahasiswa laki-

laki memiliki penilaian lebih tinggi terhadap aplikasi dibandingan dengan 

mahasiswi, kecuali pada butir pertanyaan pada indikator Perceived 

Usefulness (PU) yaitu aplikasi PETRUK memudahkan mahasiswa dalam 

pelaksanaan pengkajian keluarga dan aplikasi PETRUK sangat bermanfaat 

untuk pengkajian keluarga. Skor rata-rata dari hasil penilaian terhadap butir 

pertanyaan “Aplikasi PETRUK memudahkan mahasiswa dalam 

pelaksanaan pengkajian keluarga” pada mahasiswa laki-laki adalah 3,71 

sedangkan pada mahasiwi didapatkan skor rata-rata 3,79. Dan untuk skor 

rata-rata pada pertanyaan “Aplikasi PETRUK sangat bermanfaat untuk 

pengkajian keluarga” pada mahasiswa laki-laki didapatkan skor rata-rata 

3,67 sedangkan skor rata-rata pada mahasiswi adalah 3,93. Hal ini sesuai 

dengan Hendikawati & Hidayati (2019) dimana sebagian besar dari butir 

pertanyaan mahasiswa laki-laki memiliki penilaian yang tinggi terhadap 

aplikasi, kecuali pada butir pertanyaan yang terdapat dalam indiktor 

Perceived Usefulness (PU). Dari hasil pengamatan dan analisis data 
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kuesioner hal ini terjadi karena pada responden laki-laki cenderung 

menjawab pertanyaan kusioner pada rentang nilai 5-3 (Sangat Setuju-

Cukup Setuju) pada setiap butir pertanyaan diabandingkan dengan 

responden perempuan yang cenderung menjawab kuesioner dalam rentang 

nilai 4-2 (Setuju-Tidak Setuju) pada setiap butir pertanyaan. 

Hasil penilaian persepsi mahasiswa keperwatan Unjaya semester 8 

didapatkan skor mean pada indikator Perceived Ease of Use (PEoU) pada 

setiap butir pertanyaan berada pada kategori sedang dan untuk skor rata-

rata dari keseluruhan butir pertanyaan memiliki skor mean 3,40 yang 

masuk dalam kategori sedang. Pada indikator Perceived Usefulness (PU) 

didapatkan skor mean pada setiap butir pertanyaan berada dalam kategori 

sedang dan untuk skor rata-rata dari seluruh butir pertanyaan didapatkan 

skor mean 3,73 yang termasuk dalam kategori sedang. Dapat di lihat bahwa 

penilaian terhadap indikator kemanfaatan dalam penggunaan aplikasi atau 

Perceived Usefulness (PU) memiliki skor rata-rata lebih tinggi 

dibandingkan dengan indikator mengenai kemudahan atau Perceived Ease 

of Use (PEoU) namun kedua indikator penilaian persepsi masih dalam 

kategori sedang. Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian Hendikawati & 

Hidayati (2019) yang menunjukan hasilbahwa indikator kemudahan 

memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan indikator 

kemanfaatan terhadap penerimaan suatu aplikasi teknologi. 

Hal ini menunjukan bahwa sebagian  besar pengguna aplikasi 

PETRUK merasa bahwa sistem aplikasi PETRUK yang digunakan dalam 

pengkajian kesehatan keluarga dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa 

dalam melakukan pengelolaan pengkajian keluarga. Namun, belum dapat 

dirasakan secara maksimal dirasakan kemudahan dan kemanfaatannya. 

Pada hasil analisa dan pengamatan presentase kategori persepsi 

mahasiswa di peroleh data bahwa secara keseluruan mahasiswa 

keperawatan Unjaya semester 8 sebagian besar dalam kategori sedang 

dengan presentase 72,9% atau setara dengan 78 mahasiswa. Sedangakan 

pada indikator Perceived ease of Use (PEoU) dan Perceived Usefulness 
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(PU) masing-masing sebagian besar memiliki penlaian persepsi mahasiswa 

dalam kategori sedang dengan 73,8% atau setara dengan 79 mahasiswa 

pada indikator PEoU dan 68,2% atau setara dengan 73 mahasiswa pada 

indikator PU. Hal ini mengakibatkan hasil penilaian rata-rata pada 

indikator PEoU memiliki nilai rata-rata lebih tinggi karena terdapat 

perbandingan jumlah responden lebih banyak pada sub kategori sedang. 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kebanyakan 

mahasiswa keperawatan semester 8 Unjaya menggunakan aplikasi 

PETRUK karena arahan pada saat pembelajaran mata kuliah keperawatan 

keluarga dan sebagai pengenalan aplikasi pengkajian Kesehatan keluarga 

yang dikembangkan oleh dosen keperawatan Universitas Jenderal Achmad 

Yani Yogyakarta. Masih sering ditemui adanya kesulitan yang dialami 

mahasiswa dalam menggunakan aplikasi PETRUK seperti saat log-in 

aplikasi PETRUK, belum tersedianya bagi IOS User dan data yang di input 

tidak dapat tersimpan. Terkait hasil yang diperoleh ini, beberapa bagian 

dari sistem seperti alur log-in dan penyimpanan data yang ter-input perlu 

dikaji kembali dan jika diperlukan dilakukan revisi dan perbaikan sistem 

agar pengguna aplikasi PETRUK dapat merasakan kemudahan (PEoU) dan 

kemanfaatan (PU) dalam mendukung pelaksanaan pengkajian Kesehatan 

untuk keluarga di FKES Unjaya terutama pada Prodi Keperawatan. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

 

1. Penelitian mengenai gambaran persepsi mahasiswa terhadap aplikasi PETRUK 

hanya dilakukan di ranah akademik yaitu mahasiswa keperawatan semester 8 

Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta, sehingga perlu diperluas ke 

mahasiswa profesi Ners. 

2. Jumlah sampel yang digunakan kurang bervariasi hanya menggunakan 

populasi mahasiswa keperawatan Angkatan 2018/mahasiswa semester 8. 
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3. Belum terdapat penelitian korelasi mengenai persepsi mahasiswa keperawatan 

akademik dengan profesi Ners dalam penggunaan aplikasi PETRUK 

(Pengkajian Kesehatan Untuk Keluarga). 
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